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1. Menarik surat2 keputusan Saudara tengpal 3m0-1

Nou4/81/16/Kes/53 dan No.)/EI/16/Eeg/53 dongan uorn"t
kami minta perhatian Saudara, bahwa penjelenggaraan gum

rat? permohonan unfuk ‘mendapat idzin mendjadi "pedagung
ketiil" dari obat2an jang termasuk dalam golongon "storke
werkende gence smiddolen" dan olch Kementerian Kcechatan
menilik matjermja didaftarkan delam daftar W ("do We
1ijsten"), menurut pasal 6 dari St41949 No.419 termasuk
dalan lapang pekordjasn "Hoofd van Fl. Bestuur! dulu,
dan sckarang Pupa t1, &ﬁpala Deerah Kebupaten (1ihat su-
rat kami tangral 20-10-'52 Nol 40675/2/12)

2¢ 0leh schab itu kaml minta yepada Savdara melake
sanakan scporlunja c.q. menarik wombali surat? ko*wa
tusan Szudara tangeal 3-6-1953 Nol5/8I/16/K0s/53 dar
menjerehkan urusan jan; bersangkutan kepada Bupati hu“
pala Daecrah Robupaten Abtjch Utara

3. Peomohon idzin harus diperingatlan memberikan kow
tercnoan jang setjulupnja tentong keadoan dan duduknja
mmch torpatb pendjualan obatlane

As  Seterusnis penegang idzin dihoruskon menbuat  pow
pan nork pada dinding depsn dari tempat pendjualon jang
bertulisan "depot-obat" jang besar hurvinje tidok Do
lch lebih ketjil dari 20 meme Sclendjutnja dengan sico-
ratl:

aha tidek boleh menerima dan mendjual
obat atas reeepbdari uoTtﬁ“ Oﬂn dihtruskan monggantiun e
lken gatu tande dimena terbatjas "tidek menerime rocept's

bahwa obatl2en jang +ermasuk dolam doftar W (We-1ijst
tldﬂk holeh dldgu.l/ﬁl erahkan olehnja w.cpada oran:,

2 asli penbungkushja telah rusaks

bahwe scogala obatlan jang matjamja termasuk doftor-
W (WWa11jst") narue tersimpon didalem tempat janp torkine
tJi dan tidek boleh bertjampur dengan obat2an laing

bahwa penegeng idzin diwa 1J71kanlldd Icutisopala Do
raturan jang masih berlaku d.n/hudu jang akan diberd |

bahwa peng, s

1 e

U

laku lagl oleh Kementerian Kesechatlang
bahwa perilik surat idzin itu tld vt boleh digunti e

tau dipindahkan atas ,ama orang laine

Selembar dari surat? leputumsn mengenad pentdhtntm
aurat? idzin minte didirimkan pade kemle=
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Menghund juk ke-surat Saudara tanggal 5 Djanmuari 1955 Ne.

10348/13 perihal tersebut diatas, dengan hormat bersama ini

kami djelaskan sebagai berikut :

Menelash lampiran dari surat Saudera tersebut beserta me-
nurut surat permchonan dari Iie Tjuei Guan tangpal 28 Okto -

ber 1954 Noel./-/«~ tentang permintaan idzin untuk :

A, mendjual resep2 ;
B, mendjual obat-obatan Tionghoa dll.

Terhadap soal jang dimaksud dibayah A dapat dinjatakan,
bahwa perkataan "resep" dalam arti kata jang terbatas berarti:
het voorschrijven van geneesmiddelen door een geneesheer.
Dalam obat-obatan harus diadakan perbedaan antara :

I. obat2 jang hanja dapat diperoleh disuatu Apotheek dengan
resep (jang dimaksud iglah resep seorang Dokter);

I1. obat2 untuk pendjualan mana tidak diperlukan suatu resep,

sepertl misalnja : aspirine, broom, norit dan sebagainja.
Dalam obat2 jang disebut sub I diatas termasuk :

a« segala obat2 (bshan2) jang disebut dalem "Verdoovende-Mid-
delen Ordonnantie" (Ordonansi tanggal 12 Mei 1927;Staats-
blad 1927 No.278 jo.536).

Dalam pasal 9 ajat (1) dari Ordonansi tersebut ditetapkan:
"De in artikel 4 genoemde personen mogen de verdoovende
middelen, waarven hun het bezit is toegestaan, slechts
verkoopen of afleveren aan :
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3e. personen, aan wie die stoffen door een geneeskundige
op recept zijn voorgeschreven of die een woorschrift #
hebben van een wveearts om die stoffen voor veeartsenij-
kundig gebruik toe te dienen, met dien verstande dat
aan deze personen niet mag worden verkocht door groot-
handelaren in geneesmiddelen en fabrikanten van genees-
middelen®.

"Geneeslundigen” memirut Ordonansi tersebut ialsh :
"2ij, die volgens de ter zake geldende voorschriften be-
voegd zijn tot de uitoefening der geneeslkunst in Indonesie',

b. segala obat2 jang menurut "Sterkwerkende geneesmiddelen~
ordonnantie" (Ordonansi tangeral 10 Desember 1937 Staats-
blad 1937 No.641) ditempatkan diatas jang disebut "Gl=1ijst.
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op den Dienst der Volksgezondheid in Nederlandsch-Indie -

zoowel de aflevering anders dan op voorschrift van genees-—
Eateidoen. o0 eses caens B RS 1~ s .~ . Lo

Menurut Ordonansi jang bersanckutan jang dimaksud dengan
"geneeskundigen" ialah @
"Zij, die im Tederlansch-Indie de geneeskunst uitoefenen en
daartoe volgens de terzake geldende verordeningen bevoegd zijn"

Jang dapat melaksanakan ilmu kedokteran ialsh memurut
pasal2 15 dan 17 dari "Reglement op de burgerlijke genees-
lamdige dienst in Nederlandsch-Indie" (Reglemen tanggal 30
Maart 1882; Staatsblad 1882 No.97):

8. orang? jang di Negeri Belanda dapat bertindak dengan sjeh
sebagai dokter memirut ketentuan2 jang berlalku disanag

be orang2 jang dalam Negara Hindia-Belanda dahulu telah lulus
dalam udjian? jang tertentu (pada umumnja orang?2 jang men-
dapat idjazah jang sjah dari geneeskundige hocgtchool di
Djakarta atau dari Nederlandsch-Indische Artsenschool di
Surabaja)e

Terhadap resep? ditetapkan dalam pasal 42 dari Reglement ter-

sebut:

"De recepten moeten duidelijk bevatten den datum, waarop zij

worden voorgeschreven, de naam van den persoon, ten behoeve

van wie zij worden afgegeven, de wijze van gebruik van het

middel en de onderteekening of de paraaf wvan de geneesheer".

Djika sjarat2? ini tidak dipemuhi, resep jang bersanglutan

tidak dapat diterima oleh apotheek jang bersangkutan.

Dari ketentuan ini kita lihat, bahwa perkataan "resep" dalam

arti kata jang juridisch ialsh : suatu voorschrift ter berei-

ding van geneesmiddelen oleh seorang dokter.

Dari jang tersebut diatas ternjata, bahwa orang Tionghoa
jang bersangkutan tidsgk dapat menulis resep2 dalem arti kata
jang juridisch, sedang untuk mengadakan ''resep” untuk memper-
oleh aspirine dan seterusnja tidak diperlukan izin jang chusus.

Mengenai soal jang dimaksud dibawah 2 B diatas didjelaskan
sebagai berikut:
Dglam pasal &3 alinea kedua dari "Reglement op den Dienst der
Volksgezondheid in Nederlandsch-Indie" ditetapkan:
"Verkoop van geneesmiddelen, die in een verzegeld voorwerp ten
verkoop worden ontvangen van den bereider, wiens naam daarop
staat uitgedrukt en met onverbroken zegel worden afgeleverd,
wordt niet als uitoefening der artsenijbereidkunst aangemerkt.
Evenmin de verkoop van chineesche en zoogenaamde inlandsche
geneesmiddelen'.

Dari ketentusn ini dapat diambil kesimpulan, bahwa untuk
pendjualan obat2 Tionghoa dan Indonesia tidak diperluksn izin
atau suatu ilmu jang tertentu.

Apabila obat2 jang hendak didjual oleh orang Tionghoa jang
tersebut diatas merupakan cbat Tionghoa seperti jang dimaksud
dalam "Reglement" tersebut, pendjualan dari obat itu dapat di-
lakukan setjars bebag. Dalam hal ini tidak diperlukan suatu
surat idzin., Akan tetapi apabila ia bermaksud untuk mendjual
djuga obat2 jang tidak termasuk dalam pengertian "obat Tiong-
hoa", maka terlebih dabulu harus diterangkan darl bshan2 apa
obat2 itu diperbuat. Mmgkin bahan2 jang dipakai itu termasuk
dalam "Sterkverkende geneesmiddelenordommantie”. Dalam hal ini
hanja orang? jang tertentu jang dapat menjediakan dan mend jual
obat2 jang bersangkutan (seperti misalnja apothekerf).-

&H!jﬁh.n. Gubernur, Kep.Daerah Prop.Sum.Utara:
Bupati/ep.Bahagian Pemerintehan Umum,
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1. Nengrund juk ke surat sevegre tanggal 5 Ljanuari 1955 Hoe
10348/13 parihgl torsebut diatas, dengen horsat bersssa ini
kami Jdjelaskan sebagai berikuts

s Measlanh lempiran dari surat csudars tsrzcbut beserta menu=
rut surst perwohonen dari Lie Tjuei Guen tanggal 28 Oktober
1274 Wn.l/~/= tentang permintean idzin unbuk:

A, nmendjusl resep?j
2. mand jual obat=-obatan Tionghea dll,

3. Terhedap sgal jang dimeksud dibasah # dapet dinjataken,bah-
wa perkataen rescp” dalem arti kata jang terbetzs berartis
het voors:chkijven ven geneesziddslen door sen genteshear,

Dalam obat-obetesn harus diasdeksn parbedssn antara:

I. ohet2 jang hanje dapet dipercleh disuatu Apocthesk dsngen

1

resep (jang dimaksud ielah resep seorang Dokter);

IT.0bets Uﬂer ‘uuijunluﬂ mana tidek dipsrivken suatu resep,
sepsrti mizsalnje: sspirine, broom, norit dsn ssbagainja.

Dalem obatl2 jeng dissbut sub 1 distes termmsuk:
B.5ogela cbalZ (bshanl) jang disebut dalam "Verdoovende=-Vidde-
Lan rdonnantie" (Crdonansi tanggel 12 Mei 19273 Stesatabled :
127 No.278 j0:5 36)=

!a lem pegal 7 pjat (1) dari urﬁcnan“i te sebut ditetapkan:
"le in srtikel 4 gonovsads personen moge d» vérdopvende midde
len, roervaa hun het bezit is toegestzan, alechtas verkoopen o
afleveren aan:
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le. personsn, aan wie die stolfen door een gunoclkunulgu op
recept zijn voorgeachreven of die een voorschrifit hebvbsa
van een veearsl om die stoffen voor Vnonlfsoni;kunﬂlg gob=
ruik tos te disnen, met disn verstende det amn deze perso;
niet mag worden ﬂiﬂ%—iﬁiﬁﬂvﬁitﬂ vu:(okht door groothends=

laren in geneesmiddelen sn febrikanten ven geneeamiddelen

"s ansgkundigen" menurut (rdcnensi tersebut iglah: “ii), die w

gens ds ter zake geldende voorschriiften bevoegd xijn tot ae ui

feniny der genesskunst in Indonesie"

besagais obatld jang menurut “Sterknerksnds genessmiddulen-ordo
nantie" (Ordcnensi ftangeal 10 vasember 1957 Staedsblad 1937
No.64l) ditempatkan ditndes jeng disebut "G"-lijste.

1.

Dplam pesal 2 ajat (1) dari (rdcnensi tersebut ditetapken:
"(1) Het diensthooid is bevcesd stoffen als sterkmerkende ge-
nesewiddel en pen te wijien, waarvan>»®houdens het bapesalde bij
de artikelen 49, leden ! en 4, en 51 van het Reglement op den
Dianst der Volkegezondhwid ﬂn.f.ns‘_ ends kﬁLniic-2cowal de af
lﬂl;riﬂf endere dam op vorrsc nr1”*_"Lq_gtnvaakuiﬁg-n..a.......
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m-quﬂut frdonanaij jang bersangkutan jang dizaksud dengan
wonesskundigen" iaslshg

‘ij,die in Nederlensch-Tndie de genasskunst unitoefenen en dam

- toe volgens de teriske geldende versrieninsen bhevoegd zijn"
4, Jang dapat nmekpksanakan ilmu kedokisrgn ielah menurut pasal

15 dan 17 dari "Reglement op ds burgslijks genseskundige diens:
in Naderiensch=Indie" (Reglewsn tanggel :0 Masrt 1887;5tzetsble
1882 Noe97):
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Terhadgp rescp2 ditetasken dafge paspl 48 deri deglesent teraabut ¢
"De receyten moeten duidelijk bevadkten den detum,wsarop zij worden voorgesch
ven,de neem van den persoon,ticn hohiceve ven wie zi] worden afgegeven,de wij
ven gelwruik van het middel en ds ondertoekening of de sarsaf van de gensesh
Djike sjarat? ini tidak dipsaubi,rceep Jang bersengkutan tidek desat diteri
olah apotheek jang barsargkutan.
Dari ksientuan ini %kita lihat,bahwa perkatsan "resep” dalew scti keta jang
Jurdidisch iglszh: sugtu veorachrift ter bsreiding van gensesmiddelen oleh se
reng dokier,

Deri jane terssbut diatas ternjats,bshwa orang Ticnghos jaang bersangkut
tidak deest wenulic resepd dalem art xate jang juridicch,ssdang uatuvk menga
ken "resep’ uniuk seupercieh mamicine dan seserusnja tidak dieerluken izin
chus us .

1
Mengenai =091 jany dimaksud dibswsh 2 B distes didjelesken sebsgal beril
Deiae vassl C2 alinse kadua dari " Reglsment os den dienst der Volksgezond-
heid in Nederlandsch-Indie" ditetapken:

"Werkoop van geneasxiddelan,die in sen verzegeld voorwerpy ten verkcop worde:
entvangsn ven den bereider, isne naam fdaarop stent uitgedrukt en met onverbd:
ken zegel mordan afgsleverd,wordt niet als uitoefsning der srtasnijbereld~
kuns t pangesarit.

Evenmin de verkoos van chinsssche zoogensamie inlandsche zonseswiddelen".
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Dari kebenbuan ini de sal diesmbil kesimpulan,bahwa untuk pendjualsn obat2
Tionghoa drn Tndonesim tidak diserluksn izin gtsu sustu ilmu jonz tertantu.

Awahila cbat?2 jang lendak didjusl oleh oraag Tionghoa jang torsedhut diate
nerupskan obvat Tionghoa seperti jang disglksud dalam " Reglement" tareebut,ps
divelsn dari obat itu depst diiskukan setfjsrz hebas.vslaa hal ini tidek dipe
lukan sustu surat idzin. dkan tetapl zusbile ia bermskaud umiuk mend jugl djug
obat2 isng tifak t:rmasuk delsm pungertian "obat Tionghon",maka terlebih dak
herus diterangkan dari bahan? apa obztld itu diperpust.luarkin banan? Sang 41
kel itu termasuk dslam "Sterkwerkends gonseswiddelemrdonaantis”"."alam hal in
hanja crang2 jear tertentu jung dmgat menjed iskan dun mend juel obut2 jang
berspnpkutan{seperti

: : s
miseln’'s gsotliekerd ).~

An.Gubsermur,Res. Daerah Fros.cumaten Utars.
Supati/fep.38hagian Femerinistan Usum.
dtc. M. Sorimuda.
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